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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam lebih ditekankan pada pengamalan dan pembiasaan kegiatan
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan ajaran agama merupakan sesuatu
yang sangat penting, tidak dituntut untuk sekedar menghafal, mengetahui dan menguasai
materi pelajaran, namun siswa dituntut untuk membiasakannya. Untuk ini sosio-kultural
dalam pendekatan pedagogis dapat dikembangkan melalui interaksi sosial yang perlu
diketahui hasilnya dalam praktek, penelitian dan teori. Paper ini dimaksudkan untuk
menggambarkan temuan empiris dan teoretis mengenai social learning analysis dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan sumber digital dan sistem
evaluasi. Penelitian ini menggunakan studi lapangan di SMA Islam Terpadu Al-Muttaqin.
Penelitian memilih pendekatan kualitatif metode deskriptif yang mengkaji berbagai data
yang berkaitan dengan topik penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
dalam penelitian ini yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan. Social learning analysis digunakan sebagai pola pembelajaran kolaboratif.
Agar potensinya tercapai, berbagai masalah metodologis dan konseptual harus disusun
lebih lengkap, termasuk mengintegrasikan teknik analisis jaringan epistemik,
mengeksplorasi pengaturan pembelajaran yang beragam. Penggunaan sumber digital
menjadi mudah dan murah pada smartphone. Strategi penilaian yang tepat dapat
mengurangi tingkat ketidakjujuran akademik bagi siswa. Selain itu, kami telah mempelajari
tentang cara terbaik untuk melakukan penilaian dan berbagai aktivitas yang dapat
dimasukkan ke dalam skema penilaian kelas.

Kata kunci: Sosial Learning Analysis, Digital, Evaluasi Pembelajaran
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A. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan Islam hingga saat ini sangat berperan bagi seluruh lapisan
masyarakat, yang di dalamnya terdapat ajaran untuk membangun manusia menjadi lebih
baik dan nantinya memiliki keterampilan, baik dalam bidang spiritual maupun intelektual
(Juryatina dan Amrin 2021).

Nyatanya, pendidikan tidak lepas dari peran orang tua dalam lingkungan non formal
dimana anak pada dasarnya dipersiapkan. Pendidikan dimulai sejak dalam kandungan ibu
hingga lahir. Namun dalam konteks pendidikan formal untuk mewujudkan sesuatu, maka
salah satu komponen pencapaian tujuan pendidikan adalah peran seorang guru (Herawati,
Ramadhan, dan Hartono 2020). Guru merupakan aktor utama dalam menentukan
keberhasilan peserta didik yang berkualitas dan keberhasilan dalam suatu kegiatan
pendidikan ditentukan.

Saat ini pemerintah terus berupaya mengembangkan atau memperbaiki pola pikir
masyarakat, dengan mengadakan program-program yang berkaitan dengan pembelajaran,
agar dapat terus meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia (Amrin et al.
2020).

Belajar dengan sistem jaringan sama dengan belajar seperti biasanya, dimana ada guru
yang mengajar dan ada siswa atau siswa yang belajar, hanya saja jaraknya yang tidak seperti
biasanya yang membedakan (Wekke 2017).

Adanya pembelajaran digital merupakan sesuatu yang baru, baik bagi guru maupun bagi
siswa yang menjalankan aktivitasnya. Pembelajaran ini dilakukan melalui digital, dimana
kegiatan pembelajaran ini biasanya menggunakan handphone dan jaringan. Ponsel dan
jaringan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran, dimana jika siswa dan guru
hanya memiliki ponsel tanpa jaringan, maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya, begitu pula sebaliknya (Ramadhan, Hermawan, dan Erihadiana
2021).

Dampak yang dirasakan siswa terhadap Proses Belajar mengajar di rumah secara daring
membuat siswa terpaksa belajar jarak jauh tanpa sarana dan prasarana yang memadai di
rumah. Dampak yang dirasakan oleh guru yang belum mahir mengoperasikan sistem
pembelajaran online (Amirullah, Arifin, dan Fajri 2021). Dengan kondisi tersebut,
pemerintah nampaknya dituntut untuk menerapkan kebijakan Life New Normal yang
bertujuan untuk menghidupkan kembali akses kegiatan ekonomi masyarakat dan kegiatan

belajar mengajar (Hosaini dan Alimin 2020). New normal dilakukan sebagai upaya

1502



mempersiapkan diri untuk beraktifitas di luar rumah seoptimal mungkin, sehingga mampu
beradaptasi dalam menjalani perubahan perilaku yang baru.

Pendidikan Islam adalah salah satu sarana enkulturasi (peradaban), masyarakat
membahas ajaran Islam yang tidak hanya satu aspek tetapi mencakup semua aspek
kehidupan, baik ibadah, mu‘amalah, syari'ah dan aspek lainnya sehingga dengan Pendidikan
agama Islam , perilaku dan gaya hidup masyarakat diarahkan sesuai dengan ajaran dan nilai-
nilai luhur hukum Islam (Heyden et al. 2020).

Pendidikan Islam juga menjadi pondasi yang mendasari umat Islam dalam menjalankan
kehidupannya, sehingga pendidikan Agama di sekolah sangat penting dan harus dimulai
sejak dini. Sebagai seorang guru pendidikan agama Islam, dalam melaksanakan tugasnya di
sekolah dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak hanya menyampaikan ilmu agama
Islam saja, tetapi membimbing dan memotivasi siswa agar pengalaman dan ilmu yang
diperoleh di sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sabic-EI-Rayess 2020).

Dalam pembelajaran normal baru, strategi merupakan langkah yang pertama kali
dilakukan dalam upaya mencapai tujuan. Artinya, perencanaan merupakan upaya untuk
mengkonkritkan langkah-langkah yang harus diambil yang landasannya diletakkan dalam
strategi belajar (Mustaidah 2017). Maka dalam pelaksanaannya diperlukan pencapaian
tujuan yang diharapkan, perencanaan tujuan yang diinginkan tercapai, perencanaan siapa
yang akan melakukannya, perencanaan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
menyelesaikan kegiatan tersebut dan seterusnya (Pane 2019).

Dalam perkembangan era normal baru saat ini telah memberikan tatanan kehidupan
baru di masyarakat, kondisi tersebut telah memberikan aspek kehidupan berupa
permasalahan dan tantangan baru, yang variasi dan intensitasnya cenderung meningkat
(Armstrong 2006) khususnya Pendidikan Agama Islam.

Untuk itu, perencanaan strategi dan pengelolaan suatu lembaga, kehadirannya tidak
hanya terfokus pada pengetahuan lingkungan yang keunggulan kompetitif, alokasi sumber
daya, struktur organisasi, dan pelaksanaan rencana, tetapi pengelolaan lembaga pendidikan
juga harus mampu melakukan kontrol. Dalam proses pembelajaran di era new normal
(Zembylas dan Loukaidis 2021).

Dalam strategi yang diterapkan oleh lembaga pendidikan, maka Pemberdayaan
merupakan salah satu cara yang dilakukan dengan proses pemberian wewenang dan
tanggung jawab secara proporsional. Penciptaan kondisi kepercayaan dan melibatkan guru

dalam menyelesaikan tugas dan pengembalian keputusan (Ingutia, Rezitis, dan Sumelius

1503



2020). Sehingga perencanaan dan strategi pendidikan Islam pada era baru biasanya mampu
mengikuti perkembangan yang ada (Muthoifin, Saefuddin, dan Husaini 2013).

Penggunaan sumber digital dalam pendidikan yang berbasis online menjadi semakin
trend sejak pandemic tahun 2019. Smartphone juga telah digunakan untuk mengeksplorasi
sumber belajar berdasarkan kumpulan data besar dari lingkungan pembelajaran digital.

Sumber digital ini dipandang sebagai pembelajaran yang lebih individual, sehingga
diperlukan penyeimbang dengan system pembelajaran social. Ini tentu perlu bukti hasil
pembelajaran siswa yang efektif. Ada pertumbuhan luar biasa dalam kompleksitas proses
pembelajaran. Penggunaan data berbasis search engine sebagai pencarian sumber belajar
membantu banyak hal. Karenanya perlu focus berbagai epistemologi, pendekatan ontologis.
Perlu klasifikasi beberapa tingkatan, seperti tingkat deskriptif (apa yang terjadi), tingkat
diagnostik (mengapa hal itu terjadi), tingkat prediktif (apa yang mungkin terjadi), dan
tingkat preskriptif (apa yang akan terjadi).

Sosio-kultural dalam pendekatan pedagogis dapat dikembangkan melalui interaksi
sosial yang perlu diketahi hasilnya dalam praktek, penelitian dan teori. Pembelajaran sosial
menyoroti perspektif sosial sebagai strategi konstruksi pengetahuan yang memungkinkan
pemahaman data pendidikan selama kegiatan sosial dalam interaksi sumber belajar dengan
guru dan siswa. Pembelajaran sosial sebagai pendekatan proses pembelajaran sosial siswa
dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif menggunakan media smartphone.

Rogers Kaliisa, dkk (2020), mengidentifikasi proses belajar konstruktivis social, yang
perlu penelitian yang melibatkan guru yang mendukung keputusan pengajaran; secara
bertahap diperlukan keluar dari kondisi metode pembelajaran yang bersifat atheoretis; perlu
memanfaatkan pendekatan jaringan inovatif baik epistemic maupun multimodal, juga perlu
penelitian yang menekankan pada interaksi siswa untuk menilai bagaimana jaringan sosial
dan pengetahuan siswa berkembang dari waktu ke waktu. Bertangan konsepsi yang
mengidentifikasi secara metodologis, teoretis, dan praktis secara bertahap menjadi perhatian
dalam penelitian.

Dalam penelitian (Amrin et al. 2022), terdapat pendukung dan kendala penggunan
pembelajaran menggunakan digital dalam smartphone. Faktor pendukung strategi
pembelajaran pada era new normal berupa bantuan kuota internet, kebebasan dalam
mengerjakan dan mengikuti pembelajaran, kesiapan guru dalam menghadapi masalah yang
ada. Namun ada kendala seperti keterlibatan siswa, akses media, pembatasan waktu,
kurangnya kuota internet, semangat siswa, dan media komunikasi. Para guru diharapkan

mampu memberikan dan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi baik.
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Paper ini dimaksudkan untuk menggambarkan temuan empiris dan teoretis mengenai
social learning analysis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan
sumber digital dan sistem evaluasi. Fokus kajian pada pertimbangan metodologis, sumber
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Secara Kkhusus, mengeksplorasi kemajuan
kekinian dalam pembelajaran PAI. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini ada tiga yakni,
(1) bagaimana pembelajaran PAI yang menggunakan metode social learning analysis; (2)
bagaimana sumber digital yang tersedia banyak dapat mengoptimalkan sumber belajar pada
media smartphone yang dimiliki hampir semua siswa dan guru dapat digunakan untuk alat
belajar yang mudah, murah dan berlimpah; (3) sistem evaluasi pembelajaran dari mulai

persiapan, proses dan hasil akhir.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memperjelas konsep social learning analysis, sebagai kumpulan dan pengukuran
artefak digital yang dihasilkan siswa dan interaksi online dalam pengaturan formal dan
informal untuk menganalisis aktivitas mereka, perilaku sosial, dan penciptaan pengetahuan
dalam pengaturan pembelajaran sosial (Kaliisa et al. 2022).

Viberg O, Hatakka M, B“alter O, Mavroudi A (2018), berbeda dengan pendekatan
pembelajaran individu, social leraning berusaha untuk memperhitungkan konteks sosial
budaya di mana pembelajaran berlangsung. Dalam teori sosiokultural, belajar itu saling
berhubungan dalam ekologi luas yang secara kognitif berasal dari interaksi sosial, dan
terintegrasi dalam komunitas pengetahuan. Sejalan dengan ini, social learning analysis
berkonsentrasi pada studi proses kelompok kolaboratif dalam lingkungan pembelajaran
social, seperti artefak digital dan interaksi online (De Laat dan Prinsen 2014).

Rogers Kaliisa, et al (2022) social learning analysis mempunyai kategori: (i)
menggunakan pendekatan interaksi siswa ketika mereka terlibat secara sosial; (i)
pengetahuan yang dibangun berdasarkan teks melalui sejumlah besar teks yang dihasilkan
selama interaksi online; (iii) konten pembelajaran menggunakan metode otomatis untuk
memeriksa, mengindeks, dan memfilter konten yang dihasilkan pembelajar, seperti
dokumen, gambar, logo; (iv) melibatkan pengungkapan, pemanfaatan, atau berupaya
memahami konteks pembelajaran; (v) penilaian formatif berbantuan komputer.

Rogers Kaliisa, et al (2022), pelibatan sejumlah besar teks dihasilkan selama interaksi
online. Fokusnya pada dukungan wacana berkualitas tinggi untuk konteks pembelajaran

melalui data wacana. Premis sentral dari perspektif sosial-budaya, bahasa memainkan peran
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penting dalam memahami proses pembelajaran. Ini menyiratkan gambaran tentang kualitas
teks dan ucapan siswa di lingkungan kolaboratif.

Sosio-kultural dalam pendekatan pedagogis dapat dikembangkan melalui interaksi
sosial yang perlu diketahi hasilnya dalam praktek, penelitian dan teori. Pembelajaran sosial
menyoroti perspektif sosial sebagai strategi konstruksi pengetahuan yang memungkinkan
pemahaman data pendidikan selama kegiatan sosial dalam interaksi sumber belajar dengan
guru dan siswa. Pembelajaran sosial sebagai pendekatan proses pembelajaran sosial siswa
dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif menggunakan media smartphone.

Rogers Kaliisa, et al (2022), mengidetinfikasi proses belajar konstruktivis social, yang
perlu penelitian yang melibatkan guru yang mendukung keputusan pengajaran; secara
bertahap diperlukan keluar dari kondisi metode pembelajaran yang bersifat atheoretis; perlu
memanfaatkan pendekatan jaringan inovatif baik epistemic maupun multimodal, juga perlu
penelitian yang menekankan pada interaksi siswa untuk menilai bagaimana jaringan sosial
dan pengetahuan siswa berkembang dari waktu ke waktu. Bertangan konsepsi yang
mengidentifikasi secara metodologis, teoretis, dan praktis secara bertahap menjadi perhatian
dalam penelitian.

Dalam proses evaluasi pengajaran, kejujuran akademik siswa menjadi salah satu jenis
penyimpangan perilaku belajar yang paling umum. Ketidakjujuran akademik dalam
menyontek dan plagiarisme telah menjadi isu yang marak. Guangul et al., (2020)
melaporkan bahwa 19 dari 20 guru menyebutkan bahwa masalah pelanggaran integritas
akademik menjadi perhatian utama mereka. Kemajuan teknologi memungkinkan siswa
untuk menyontek pekerjaan orang lain dan membeli kertas ujian secara online, melacak
artikel atau situs web, dan mengirimkan jawaban kepada siswa lain melalui ponsel dan
perangkat lainnya. Hasil belajar yang mereka capai tidak sepenuhnya reliabel karena banyak
variabel lain yang mencemari hasil penilaian belajar mereka (Ghanbari dan Nowroozi 2021).

Ketidakjujuran akademik ini jika tidak segera ditindaklanjuti dapat menjadi bumerang
bagi pemangku kepentingan pendidikan. Ketidakjujuran akademik dapat menimbulkan
kekhawatiran yang berujung pada penurunan kualitas akademik (Heriyati dan Ekasari 2020).
Dalam jangka panjang, hal itu akan mempengaruhi sikap dan etos kerja mereka di masa
depan (Mohd Salleh et al. 2013), menghambat modernisasi kualitas pendidikan, yang
berujung pada masalah kemerosotan pendidikan secara nasional (Chen et al. 2020). Oleh
karena itu, sudah saatnya mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk melestarikan
akademi dengan memberantas ketidakjujuran akademik dan menghasilkan lulusan yang
berintegritas (Marshall dan VVarnon 2017).
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Banyak artikel yang membahas tentang strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah ketidakjujuran akademik. Salah satu strategi yang selalu dibahas dalam artikel
tersebut adalah strategi penilaian yang digunakan dalam pembelajaran daring (Holden,
Norris, dan Kuhlmeier 2021). Desain penilaian yang tepat telah lama dianggap sebagai cara
untuk mencegah plagiarisme (M. Jones dan Sheridan 2015). Kegiatan penilaian yang tidak
dapat melibatkan siswa secara aktif, dan teknik penilaian yang sudah ketinggalan zaman
serta tidak dapat merangsang proses berpikir tingkat tinggi, dapat menimbulkan tindakan
mencontek dan plagiarisme. Untuk meminimalkan kecurangan dan plagiarisme adalah
dengan menggunakan teknik penilaian yang bervariasi daripada hanya mengandalkan satu
model (Paullet et al. 2016). Penilaian hasil akademik yang tepat dapat menentukan kualitas
pendidikan dan pembelajaran. Sarjana pendidikan menyoroti penilaian siswa strategi
sebagai elemen penting dalam menjaga kualitas pendidikan (Mahabeer dan Pirtheepal
2019).

Namun, kenyataannya tantangan dan kesulitan dalam mengembangkan metode yang
menilai pembelajaran secara memadai dalam lingkungan pembelajaran daring dengan tetap
menjaga aspek kejujuran akademik (Holden, Norris, dan Kuhlmeier 2021). Perlu
mengungkap prinsip-prinsip penilaian yang dapat memperkecil peluang terjadinya
kecurangan yang dapat diterapkan dalam berbagai praktik penilaian yang digunakan oleh

pengajar di perguruan tinggi.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi lapangan di SMA Islam Terpadu Al-Muttaqin.
Penelitian memilih endekatan kualitatif metode deskriptif yang mengkaji berbagai data yang
berkaitan dengan topik penelitian. Mengacu pada identifikasi George dalam (Amrin et al.
2022), prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pemilihan topik,
pengembangan tema, dan pemilihan masalah. Langkah-langkah lainnya melibatkan
perencanaan, pencarian perpustakaan dalam database, dan pemilihan serta evaluasi
kepustakaan berdasarkan masalah ini. Penelitian ini didukung oleh banyak artikel jurnal,
handbook, dan lain-lain dari Science Direct, Google Scholar, Eric Database, dan lain-lain.
Teknik yang digunakan menyajikan berbagai teori yang berkaitan dengan tema dan
permasalahan yang dicari.

Penelitian pendekatan penelitian kualitatif sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan cara mendeskripsikan, menggambarkan keadaan objek penelitian saat ini
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Sugiyono 2018). Analisis
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data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mereduksi data,

menyajikan data dan menarik kesimpulan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosial learning analysis

Praktek social learning analysis ini diamati dalam ruang kelas pembelajaran PAL.
Tilikan pada aspek konseptual inti topic pelajaran; serta berlanjut ke pengaturan, teknik.
Data lapangan ini ini memfasilitasi peneliti dalam mengeksplorasi perilaku dan pola belajar
dalam lingkungan kolaboratif menggunakan smartphone.

Data lapangan ini dapat memeriksa studi social learning analysis terutama berkaitan
dengan interaksi sosial di tingkat kelompok belajar. Penekanan pada studi interaksi individu
dan kelompok antara peserta didik, guru, masyarakat dan sumber daya dalam pengaturan
sosial. Pendekatan pembelajaran ini dalam perhatian unit individu (egosentris) atau bersama
(kolektif). Peneliti memperhatikan para siswa satu sama lain di dalam kelas ada dalam
kolaborasi.

Di SMA IT Al-Muttaqin, social learning analysis dalam pembelajaran PAI dilaksanakan
menggunakan smartphone yang dapat mendukung pembelajaran dalam kelompok
(diletakkan dan didistribusikan bersama). Ini juga tentang memahami tindakan dan aktivitas
yang dimediasi oleh media dalam pembelajaran kolaboratif.

Sebelum mendapat data dari lokasi kelas, semula ada pertanyaan tersembunyi tentang,
bagaimana individu belajar dengan media personal, bagaimana individu berinteraksi dan
mengembangkan makna bersama dari waktu ke waktu, dan bagaimana pembelajaran dalam
komunitas menciptakan kondisi baru untuk pengajaran dan pembelajaran dalam skala besar.

Peneliti melihat social learning analysis dalam kutub epistemologi individualisme dan
relasionalisme. Individualisme terjadi dalam perspektif kognitif pada pembelajaran
kelompok kognisi, kategori analitik yang telah ditentukan, pengetahuan individual.
Relasionalisme selaras dengan perspektif sosiokultural dalam kolaborasi yang muncul,
memediasi pembelajaran sebagai suatu proses.

Data lapangan menunjukkan adanya media digital ke konstruksi pembelajaran. Forum
diskusi dalam lingkungan kelas diikuti dengan pemantauan menuju pada suatu konstruk
penting. Konstruk ini dalam proses serapan ide, susunan pengetahuan, dan perhatian
bersama.

Praktek social learning analysis di ruang kelas telah muncul sebagai pemicu wawasan.

Ini dapat menginformasikan keputusan pengajaran menggunakan informasi tersembunyi.
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Sejumlah data pembelajaran dari sumber bacaan digital dan lingkungan pembelajaran terjadi
kolaborasi konsep dan gagasan di antara peserta didik.

Para peserta didik terlibat secara partisipatif yang mendorong pemikiran Kritis,
kolaborasi, dan pengaturan diri. Ini tampak dari ungkapan dalam ruang kelas. Ini urgen
dimana secara konsistenmenempatkan siswa sebagai pusat proses belajar mengajar dari
guru. Pemberdayaan siswa ini mengambil bagian yang lebih aktif dalam konstruksi
pengetahuan, bukan semata-mata sebagai penerima informasi yang pasif.

Interaksi pembelajaran yang semula “tidak terlihat” ramai menjadi tampak
meningkatkan proses belajar di antara peserta didik. Guru cukup menjadi dinamisator dan
penyedia topic sumber ajar. Siswa terlibat dalam proses kognitif dan sosial yang mendukung
keputusan kajian pembelajaran.

Penelitian social learning analysis ini banyak didukung landasan teori konstruktivisme
sosial. Dalam studi mereka, interaksi dalam lingkungan pembelajaran dapat
menghubungkan interaksi dengan teori konstruktivisme sosial. Kaliisa et al (2019)
menggunakan konstruktivisme sosial untuk memahami interaksi siswa. Studi teori sosial
budaya, menekankan pada peran mediasi alat budaya, termasuk bahasa (alat abstrak) dan
artefak (alat konkret) sebagai fasilitator pembelajaran. Dahlberg (2017) memberikan
pemetaan interaksi yang dimediasi teknologi dari perspektif sosial budaya.

Teori kerangka epistemik memodelkan cara berpikir, bertindak, dan berada di dunia
beberapa komunitas praktik, sementara Schreurs mendasarkan studi mereka pada teori
pembelajaran yang menyelidiki bagaimana orang mengembangkan dan memelihara ‘jaring'
hubungan sosial untuk mendukung pembelajaran mereka (C. Jones 2015).

Ada juga focus teori komunitas inkuiri (Rolim et al. 2019), kerangka komunitas inkuiri
sebagai lensa teoretis untuk membuat kode dan menganalisis interaksi siswa. Ada juga
kerangka pembelajaran percakapan untuk mempelajari komunikasi di antara pelajar sosial.
Aguilar et al (2019) menggunakan pendekatan konstruktivis sosial untuk mengajar dan
belajar.

Social learning analysis sebagai bagian dari metode pembelajaran. Secara konseptual
dapat digambarkan dari tahap persiapan, sampai tahap Implementasi (Shaaban 2020). Tahap
persiapan berupa rumusan tujuan yang akan dicapai. Proses pembelajaran merupakan proses
yang bertujuan, oleh karena itu merumuskan tujuan yang jelas merupakan langkah awal
yang harus disiapkan guru. Menentukan materi pelajaran yang akan diajarkan juga menjadi
tugas penguasaan guru tentang materi yang akan disampaikan. Demikian juga alat sangat
diperlukan untuk menghindari kesalahan persepsi siswa.
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Tahap Implementasi terdir dari pembukaan, presentasi, dan penutup (Zaini et al. 2021).
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam langkah pembukaan ini yaitu: memastikan
siswa memahami tujuan yang ingin dicapai, dengan melakukan langkah apersepsi yang
menghubungkan materi pelajaran kemudian dengan materi pelajaran yang akan
disampaikan. Tahap presentasi dengan penyampaian materi pelajaran secara tertib. Penutup
diarahkan untuk mempertahankan penguasaan pelajaran agar tak terlupakan oleh siswa.

Aplikasi digital yang digunakan oleh para guru PAI memiliki fungsi penunjang
pembelajaran agar tetap efektif dan kondusif. Di SMA IT Al-Muttagin menggunakan buku
digital Agama Islam dan Budi Pekerti serta video pembelajaran dari youtube. Penggunaan
Buku Paket digital ini telah disediakan oleh pihak sekolah sebagai pedoman siswa dalam
belajar. Sedangkan video pembelajaran diberikan oleh guru agar siswa tidak bosan dan
memiliki wawasan yang luas serta menumbuhkan semangat belajar siswa.

Dalam prakteknya masih, guru berusaha membawa keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, semua siswa mengaktifkan akses digital, mereka dituntut mengumpulkan dan
mengerjakan tugas tepat waktu. Guru memberikan praktik keteladanan, mengontrol siswa
secara langsung, melakukan pembelajaran secara intensif sesuai durasi waktu pembeljaran
di ruang kelas.

Guru melakukan langkah-langkah penggunaan media digital dalam pelajaran PAI,
antara lain 1) menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, 2) menjadikan pembelajaran
menjadi menyenangkan, 3) menyediakan materi berupa buku paket sesuai dengan RPP, 4)
menyediakan video pembelajaran dari youtube, 5) guru membentuk media yang dapat
diakses oleh semua siswa.

Bagi guru di SMA IT Al-Muttagin, merumuskan kebutuhan pembelajaran PAI
merupakan bagian dari langkah-langkah mengembangkan kemampuan yang telah
ditetapkan guna memperlancar kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menyenangkan
merupakan tujuan guru dalam merumuskan strategi pembelajaran untuk membangun
suasana kelas menjadi aktif dan tetap efektif. Media digital berupa buku paket sesuai dengan
RPP adalah penyajian suatu materi dimana guru dapat memberikan materi tertentu agar
siswa dapat melakukan Kegiatan pembelajaran. Video pembelajaran dari youtube dengan
tujuan agar siswa dapat terhibur sehingga pembelajaran tidak membosankan. Penggunaan
media pembelajaran merupakan langkah strategi guru dalam membantu efektifitas proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran.
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Menurut guru PAI, untuk optimalisasi kemampuan siswa, guru di dalam kelas
memperhatikan penggunaan strategi yang disesuaikan dengan materi dan situasi yang ada.
Media belajar ditujukan untuk mencapai hasil belajar yang efektif sekaligus efisien.

Media handphone terdapat buku teks sebagai penunjang belajar mengajar, dan untuk
evaluasi diberikan dalam bentuk tulisan, lisan, dan latihan dalam bentuk video. Terdapat
sembilan kegiatan pembelajaran guru PAI, yakni menarik perhatian siswa, memberikan
informasi tentang tujuan pembelajaran, mengulang pembelajaran untuk memastikan siswa
menguasai materi, memberikan stimulus, memberikan petunjuk dalam materi pembelajaran,
menunjukkan kinerja siswa terkait. dengan sesuatu yang disampaikan, memberikan umpan
balik terkait dengan tingkat pemahaman dan kinerja siswa, memberikan penilaian, dan
memberikan kesimpulan.

Bahan ajar dalam media digital digunakan untuk membantu proses pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar tersebut berupa bahan tertulis maupun tidak
tertulis. Bahan ajar ini memuat materi, metode, batasan, dan metode yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapaian kompetensi yang diharapkan. Di SMA IT AL-
Muttagin, bahan ajar yang digunakan guru yaitu buku paket Pendidikan Agama Islam dan
adab serta video pembelajaran dari youtube.

Pembelajaran online menciptakan suasana belajar yang baru dan menumbuhkan
semangat siswa, sedangkan kekurangannya adalah peserta didik sulit untuk fokus belajar
karena kurang kondusif dan keterbatasan tempat. kuota internet atau wifi (Flayyih dan
Hussein 2021). Dan juga relevan dengan Wina Sanjaya, ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran yaitu faktor guru, siswa, fasilitas, alat,
media dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan faktor penghambat Zuhairini dalam proses
pembelajaran yaitu kesesuaian metode agar siswa tidak bosan, sumber dan alat belajar,
kesesuaian evaluasi dan waktu (Wargadinata et al. 2020).

Setelah pandemic, teknologi digital di bidang pendidikan memungkinkan berkelanjutan
dimasa new normal. Transformasi dari pengajaran kelas tradisional menjadi pengajaran
online, memaksa menggunakan media digital (Sousa et al. 2022). Dalam perkembangannya
masih terus diperlukan lebih banyak penelitian untuk mengetahui bagaimana pengalaman
ini. Tujuannya untuk memetakan media digital pembelajaran menjadi format pendidikan
yang berfokus pada pendidikan berkelanjutan baik online maupun hybrid. Teknologi digital
seperti augmented reality, desain grafis, dan platform interaksi menawarkan interaktivitas

antara guru dan siswa (Barte, Nesje, dan Lillejord 2020).
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Tantangan terhadap digitalisasi harus dieksplorasi berdasarkan paradigma pendidikan
baru dan berkelanjutan. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa integrasi siswa aktif
dengan teknologi digital memiliki banyak manfaat: pemecahan masalah yang memotivasi
siswa, meningkatkan keterampilan kolaboratif mereka, melatih keterampilan belajar
mandiri, dan merangkul pembelajaran berkelanjutan (Bgrte, Nesje, dan Lillejord 2020).

Sousa et al (2022), implikasi praktis, social dan penelitian layak dipertimbangkan.
Secara praktis penggunaan digital dalam pendidikan, meliputi perlu adaptasi kekhasan
pembelajaran digital, pengembangan praktik pembelajaran, fleksibilitas pembelajaran
digital yang mepertimbangkan keragaman siswa, pengembangan kompetensi digital pada
siswa dan para guru, pedagogi dan metodologi inovatif, elaborasi keberlanjutan penggunaan
digital. Secara social, model digital baru perlu menangani kesejahteraan emosional dan
spiritual siswa sebagai elemen pengembangan pendidikan yang dimediasi oleh teknologi
yang terbuka, mandiri. Secara research, perlu analisis dalam perspektif yang berbeda
mengenai evolusi teknologi pembelajaran digital, kompetensi dan keterampilan digital baru,
serta dinamisme dan fleksibilitas dari konteks kemungkinan baru untuk penelitian
pendidikan. Termasuk juga, perlu penelitian dalam hal konteks kebutuhan siswa, pengenalan
kecerdasan buatan, etika, hologram dalam menggantikan guru, dan mempelajari
transformasi digital untuk menjaga standar kualitas proses pembelajaran.

2. Penilaian pembelajaran

Penilaian dari guru PAI terintegrasi dan konsisten dengan desain instruksional. Mereka
mengidentifikasi beberapa karakteristik penilaian kelas, yaitu berpusat pada siswa, saling
menguntungkan, formatif, spesifik konteks, berkelanjutan, dan diterapkan dengan baik.
Kesinambungan diantara keduanya secara konseptual mereka sebut tahdzibun nafs.

Guru PAI di SMA IT Al-Muttagin, membuat pedoman untuk menilai siswa dengan
sosial learning analysis. Rancangan penilaian berpusat pada peserta didik yang mencakup
refleksi diri. Juga ada rancangan penilaian kontribusi dalam diskusi dan tugas, proyek, dan
kolaborasi dari siswa-ke-siswa. Secara praktis, siswa didorong mengembangkan
keterampilan umpan balik dengan memberi contoh harapan. Penggunaan teknik penilaian
ini disesuaikan dengan konteks dan selaras dengan tujuan pembelajaran.

Setiap proses pembelajaran berubah, maka proses penilaian juga harus berubah. Dalam
lingkungan pembelajaran, guru PAI mementingkan pemberdayaan siswa dalam proses
pembelajaran dan penilaian. Pemberdayaan dapat berupa tanggung jawab siswa terhadap

kegiatan belajarnya, seperti diskusi partisipatif dalam kegiatan kolaboratif dan refleksi diri.
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Proses reflektif memberikan dasar untuk penilaian yang berpusat pada siswa. Peserta
didik dihargai yang dimasukkan ke dalam desain untuk pembelajaran. Siswa diminta
merefleksikan kemajuan mereka setidaknya selama di tengah dan di akhir semester. Konsep
refleksi atau muhasabah ini juga diterapkan oleh para penganut tarekat dan ajaran sufi karena
merupakan cara yang cukup membantu untuk mengidentifikasi diri.

Penilain perlu merancang dan menggabungkan rubrik kontribusi terhadap diskusi dan
tugas, proyek, dan kolaborasi Rubrik membantu memastikan kualitas tugas yang tinggi dan
membantu siswa dalam memahami persyaratan tugas dan penilaian. Selain itu, rubrik
mendefinisikan spektrum Kinerja dengan memberikan kategori yang mencakup semua
kemungkinan hasil kerja, dari pencapaian dasar hingga prestasi luar biasa.

Guru PAI, menyimpan rapi dan cermat bahan penilaian siswa. Data yang tersimpan rapi
dapat membantu guru mengembangkan potensi siswa. Publikasi makalah publik dan
komentar siswa-ke-siswa terdata dan tersimpan, sebagai tingkat keterampilan bekerja sama
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. Dalam lingkungan belajar
kolaboratif, para siswa difasilitasi secara sosial dan emosional untuk menyimak perspektif
yang berbeda. Mereka diminta untuk mengartikulasikan dan mempertahankan ide. Maka
mereka mulai membuat kerangka konseptual yang unik dan tidak hanya bergantung pada
kerangka tekstual saja. Dalam lingkungan belajar kolaboratif juga, siswa belajar bagaimana
berinteraksi dengan orang lain sehingga keterampilan komunikasi terasah secara tidak
langsung, memilih kata-kata dan tindakan yang sebaik mungkin. Pada akhirnya, siswa dapat
dengan mudah menyesuaikan diri dengan segala situasi dan kondisi di bawah arahan
pengajar.

Melalui upaya kolaboratif ini, siswa mencapai tingkat pemahaman yang lebih dalam
saat mereka beralih dari kemandirian ke saling ketergantungan, sehingga memperkuat
fondasi komunitas pembelajaran. Dengan kolaborasi memungkinkan dialog yang bermakna.

Komunitas belajar social, memperluas dan memperdalam pengalaman belajar mereka,
menguji ide-ide baru dengan berbagi dengan kelompok, dan memperoleh umpan balik yang
kritis dan konstruktif.

Misalnya, mereka mempelajari banyak materi pendidikan agama Islam dan
mendiskusikan masalah-masalah sosial. Menelaahnya memerlukan wawasan yang luas dan
partisipasi aktif di kalangan siswa dalam memecahkan suatu masalah karena masalah sosial
bersifat problematis dan sulit diukur karena kompleksitasnya.

Penilaian teman sebaya bisa dipilih untuk mengevaluasi kualitas karya siswa di antara
mereka (Rigby, Cox, dan Julian 2018). Peer assessment memiliki fungsi penting dalam
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kegiatan kolaboratif. Dalam kelas tatap muka, keterbatasan waktu seringkali menjadi
kendala dalam penggunaan peer assessment. Namun, dalam lingkungan pembelajaran
asinkron, makalah dan tugas dapat dengan mudah diunggah untuk dilihat oleh siswa lain
(Perveen 2016).

Pendidik memiliki strategi penilaian lain selain tes, kuis, dan latihan hafalan. Berbagai
teknik penilaian diterapkan untuk menilai kinerja siswa secara efektif. Kegiatan kolaboratif
dalam pembelajaran daring, baik diskusi maupun proyek kelompok dinilai paling baik
menggunakan instrumen kolaboratif.

Seorang guru dituntut memperhatikan aspek-aspek kehidupan secara menyeluruh untuk
memberikan makna akademik kepada siswa. Teknik penilaian yang memadai didasarkan
pada prinsip-prinsip pendidikan (tarbiyyah) dan bukan hanya pengajaran (ta'lim).

3. Implikasi Penelitian

Ada beberapa model yang dapat digunakan oleh peneliti berikutnya untuk menganalisis
secara bersamaan dalam interaksi dan konten aktual dalam lingkungan pembelajaran
kolaboratif yang didukung sumber belajar digital. Sebagian besar peneliti social learning
analysis bergantung pada linguistik komputasional, yang bekerja di luar lingkungan belajar
yang sebenarnya. Selain itu, sebagian besar pembelajaran digital sosial berdasarkan jejak
koneksi, yang membatasi komprehensif proses pembelajaran. Namun dapat ditekankan bagi
praktisi pendidik, ada ekstrak data interaksi secara otomatis yang informatif secara real-time.
Aspek konektivitas sosial (De Laat dan Prinsen 2014), memerlukan kebutuhan pola yang
ada, fleksibel (umum), dan konfiguratif, visualisasi otomatis dan tepat waktu.

Kemajuan, profil virtual multi-level dalam platform pembelajaran sosial dapat
dianalisis, sperti aktivitas siswa, konteks, konten, suasana hati, dan interaksi. Argumen ini
dikuatkan oleh Kent dan Rechavi (2020) yang telah menyarankan social learning analysis
menyediakan model dan visualisasi ikatan sosial antara aktor dan subnetwork khusus topik.

Peneliti menyarankan agar studi social learning analysis di masa depan menerapkan
pendekatan analisis multimodal (Mgrch et al. 2020). Ini termasuk pemahaman, sifat- sifat
jaringan dalam pengaturan pembelajaran dan mendapatkan wawasan tentang pembelajaran
berdasarkan analisis jaringan.

Stusi sosial learning analysis menunjukkan adanya latar belakang teoretis, termasuk
konstruktivisme sosial, teori sosial-budaya, teori kerangka epistemik, dan teori
pembelajaran jaringan. Adanya dominasi konstruktivisme sosial disoroti di bagian latar
belakang, pendekatan konstruktivis sosial memberi arti penting pada sifat kontekstual
pembelajaran dan konstruksi sosial pengetahuan. Dalam hal ini, interaksi sosial merupakan
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komponen penting dari social learning analysis, karena pembelajaran tidak terjadi hanya
dalam diri seorang pembelajar tetapi dimulai dengan interaksi kolaboratif dan konstruksi

sosial pengetahuan antara peserta dalam suatu lingkungan.

E. KESIMPULAN

Dalam tulisan ini, peneliti memberikan ringkasan keadaan saat ini meningkatnya
penggunaan platform pembelajaran sosial dan kolaboratif di berbagai lingkungan
pembelajaran. Social learning analysis digunakan sebagai pola pembelajaran kolaboratif.
Agar potensiya tercapai, berbagai masalah metodologis dan konseptual harus disusun lebih
lengkap, termasuk mengintegrasikan teknik analisis jaringan epistemik, mengeksplorasi
pengaturan pembelajaran yang beragam, mengintegrasikan temporalitas dalam analisis
social learning analysis, menghubungkan social learning analysis dengan desain
pembelajaran, memanfaatkan sumber data yang berbeda, dan mempertimbangkan perspektif
teoretis.

Strategi penilaian yang tepat dapat mengurangi tingkat ketidakjujuran akademik bagi
siswa. Selain itu, kami telah mempelajari tentang cara terbaik untuk melakukan penilaian
dan berbagai aktivitas yang dapat dimasukkan ke dalam skema penilaian kelas. Tulisan ini
juga menjelaskan prinsip pelaksanaan asesmen praktis dengan memadukan pandangan teori
asesmen. Prinsip-prinsip Kritis penilaian yang dibahas dalam makalah ini antara lain
merancang penilaian yang berpusat pada siswa, membangun pembelajaran berbasis aktivitas
yang bervariasi, menggunakan berbagai teknik pengukuran, menilai kontribusi siswa dalam
kegiatan pembelajaran, menggunakan rubrik sebagai panduan kinerja yang diharapkan dan
dasar penilaian diri. , memberikan umpan balik tentang penilaian dan tugas, dan meminta

masukan dari siswa tentang proses penilaian yang akan dilakukan.
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